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Sifat tanah dasar memiliki fungsi yang penting pada suatu konstruksi.
Tanah dasar bisa berupa tanah timbunan yang dipadatkan. Sifat fisis dan
mekanis tanah timbunan merupakan nilai atau parameter untuk melihat
syarat kwalitasnya. Tujuan penelitian untuk menentukan sifat fisis dan
mekanis tanah timbunan sebagai subgrade. Metode yang digunakan
adalah pengujian laboratorium untuk mendapatkan nilai sifat fisis dan
sifat mekanis tanah timbunan. Sampel tanah diambil dari Tenayan Raya,
Kulim Kota Pekanbaru. Hasilnya diperoleh sifat fisis tanah dengan
klasifikasi ML, dan nilai Pl 6.62%. Sifat mekanis tanah diperoleh nilai
CBR 17.8%. Kesimpulan Karakterisitik sifat fisis tanah timbunan tidak
boleh mengandung organik dan plastisitas tinggi. Sifat mekanis tanah
timbunan untuk nilai CBR > 10% berdasarkan spesifikasi Bina Marga
2018 Revisi 2 untuk timbunan pilihan.

Kata kunci: Sifat fisis tanah, sifat mekanis tanah, tanah timbunan, subgrade

Abstract

The nature of the subgrade has an important function in a construction. The
subgrade can be compacted embankment. Physical and mechanical properties
properties of embankment soil are values or parameters to see the quality
requirements. The study aimed to determine the physical and mechanical
properties of the embankment soil as a subgrade. The method used is laboratory
testing to obtain the value of the physical properties and mechanical properties
of the embankment soil. Soil samples were taken from Tenayan Raya, Kulim,
Pekanbaru City. The result is that the physical properties of the soil are classified
as ML, and the PI value is 6.62%. Soil mechanical properties obtained a CBR
value of 17.8%. Conclusion The physical properties of the embankment soil
should not contain organic matter and high plasticity. Mechanical properties of
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embankment soil for CBR value > 10% based on Bina Marga 2018 Revision 2
specifications for selected embankments.
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PENDAHULUAN

Pada suatu struktur konstruksi jalan yang menjadi bagian terpenting pada konstruksi
perkerasan jalan adalah subgrade/tanah dasar. Fungsi dari tanah dasar sendiri yaitu untuk
memikul beban konstruksi jalan, beban lalu lintas yang berada di atasnya. Subgrade/tanah dasar
konstruksi perkerasan jalan bisa berupa tanah setempat (in-situ) yang di stripping atau
dibersihkan setelah itu dipadatkan, atau bisa juga berupa tanah timbunan yang dipadatkan sesuai
kepadatan maksimum [1]. Riau merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang
mempunyai beberapa daerah dengan tanah lunak seperti jenis tanah lempung dengan kuat dukung
rendah. Kondisi ini secara geologi disebabkan karena provinsi Riau berada di daerah pesisir dan
berada pada dataran rendah sehingga memiliki tanah dengan kondisi kuat dukung yang kurang
bagus, hal ini disebabkan karena terdiri dari tanah kohesif lunak [2]

Upaya untuk menaikkan kuat dukung subgrade pada tanah lunak diantaranya dengan
melaksanakan perbaikan tanah tersebut secara fisik, maksudnya dengan mengganti dengan tanah
tersebut dengan material yang mempunyai nilai daya dukung yanag bagus. Jenis tanah yang
digunakan untuk menggatinya disebut dengan tanah timbunan [3]. Faktor yang menunjukkan
bahwa tanah tersebut baik atau tidak digunakan untuk tanah timbunan adalah kepadatan tanahnya
[4]. Pemadatan tanah merupakan proses penting untuk meningkatkan stabilitas tanah. Pemadatan
tanah dapat meningkatkan kepadatan tanah karena rongga antar partikel berkurang. Oleh karena
itu, dapat memperbaiki sifat-sifat tanah [5]. Permasalahan yang sering dijumpai dalam
perencanaan jalan yaitu jika jenis tanah dan juga sifat tanah yang akan digunakan sebagai material
untuk tanah timbunan, dimana syarat dan kwalitas serta parameter dari tanah tersebut belum
didapat. Material untuk tanah timbunan yang nantinya akan digunakan sangat terbatas yang

memenuhi syarat sulit ditemukan di daerah sekitar sehingga mendatangkan dari daerah lain [6].
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TINJAUAN PUSTAKA
Tanah Lunak

Tanah lunak memiliki karakteristik dengan sifat kohesif dan kuat dukung yang relative
rendah, nilai penurunan relative tinggi, lama waktu pemampatan, tingginya indeks plastisitas,
water content tinggi, nilai gaya geser kecil, potensi kembang susut yang tinggi serta nilai dari
permeabilitas tanah yang rendah [7]. Tanah luna mempunyai ukuran butiran yang halus dengan
ukuran kurang dari 0,002 mm. Tanah akan menjadi keras pada saat kondisi kering, sifatnya yang
plastis pada saat kondisi air sedang, dan mudah lengket pada saat kadar air tinggi [8]. Karakteristik
tanah lempung dipengaruhi oleh dua hal yaitu faktor mikroskopis dan faktor makroskopis. Faktor
yang dimaksud dalam istilah ini adalah faktor dalam tanah yang membentuk tanah lempung akibat
mengembangnya susut. Sedangkan faktor makroskopis adalah sifat fisik tanah, meliputi
plastisitas dan berat tanah [9]. Tanah lempung sendiri memiliki suatu partikel mineral tertentu

yang mengakibatkan sifat tanahnya menjadi plastis apabila tercampur dengan air [10].

Tanah Timbunan

Tanah timbunan dibedakan atas dua yaitu tanah timbunan biasa dan tanah timbunan pilihan.
Tanah timbunan biasa dimana material atau bahannya tidak termasuk pada jenis tanah dengan
plastisitas tinggi, yang diklasifikasi dari metode AASTHO vyaitu sebagai A-7-6 atau
diklasifikasikan dengan CH apabila diklasifikasikan dengan metode unified. Nilai CBR dari tanah
timbunan tidak boleh kurang dari 6% setelah dilakukan perendaman selama 4 (empat) hari dengan
pemadatan 100% maka kepadatan kering maksimum (MDD) [11]. Tanah timbunan pilihan harus
terdiri dari bahan yang berpasir atau cadas yang memenuhi persyaratan dan juga harus memiliki
sifat tertentu yang bergantung pada maksud dari penggunaannya. Tanah timbunan pilihan harus
memiliki nilai CBR paling sedikit 10% [11]. Tanah timbunan sebagai subgrade harus mempunyai
karakteristik yang lebih bagus dari tanah dasarnya, sehingga perlu dilakukan pengujian sifat fisis

dan mekanis tanah tersebut sehingga layak dijadikan tanah timbunan jalan [12].

Pemadatan Tanah

Pemadatan tanah adalah proses aplikasi dari energi mekanis untuk mengeluarkan
pori-pori udara, mengosongkan dan mengatur ulang partikel tanah [13]. Pemadatan tanah
membentuk kembali tanah menjadi gumpalan, sehingga meminimalkan rongga antar
butiran dan memastikan pengurangan permeabilitas dan penurunan konsolidasi dari tanah

yang dipadatkan, serta meningkatkan kekuatan tarik dan geser tanah [14]. Pemadatan
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tanah berfungsi untuk menaikkan kekuatan tanah sehinggan memberikan daya dukung
pada lapisan perkerasan yang ada diatasnya dan juga berfungsi untuk mengurangi

penuruan tanah yang tidak diinginkan [15].

Klasifikasi Tanah

Tanah bisa diklasifikasikan sebagai tanah kohesif apabila massa butiran tanah tersebut
menyatu pada saat kondisi kering dan non kohesif jika pada saat kondisinya kering maka
butirannya akan lepas dan jika dalam kondisi yang basah maka butirannya akan saling melekat,
ini disebabkan ada gaya tarik menarik permukaan dalam air [16]. Klasifikasi tanah sendiri adalah
suatu metode untuk menentukan jenis-jenis tanah yang memiliki perbedaan dengan sifat yang
sama sehingga nantinya bisa dibuat dalam kelompok-kelompok ataupun sub kelompok yang
didasarkan pada penggunaannya [17].

Klasifikasi tanah pada umumnya hanya melakukan pengujian yang sederhana sehingga
nantinya bisa mendapatkan karakteristik dari tanahnya. Karakteristik tersebut nantinya akan
digunakan untuk menentukan kelompok klasifikasi tanah berdasarkan ukuran gradasi tanah yang
didapat dari pengujian analisa sarimgan, dan plastisitas tanah dari pengujian atterberg [6].
Berdasarkan pengujian tersebut tanah dapat diklasifikasikan dengan beberapa metode klasifikasi
diantaranya metode Unified Soil Clasification System (USCS) dan metode AASTHO [6].

METODE

Metode penelitian yaitu pengujian sifat fisis yaitu pengujian berat jenis, atterberg limit, dan
analisa saringan. Pengujian sifat mekanis pengujian proctor dan pengujian CBR. Sampel tanah
diambil dari quaryy Tenayan Raya, Kulim Kota Pekanbaru. Pengujian dilakukan dengan
pendekatan skala laboratorium dengan melakukan pengujian berat jenis dengan berpedoman pada
SNI1946-2008, pengujian atterberg SNI 03-1966-2008, pengujian analisa saringa SN13423-2008,
pengujian proctor menggunakan SNI11742-2008, dan pengujian CBR SNI103-1744-2008. Sampel

tanah diambil menggunakan cangkul.

Analisis data

Sampel tanah yang sudah diambil di lapangan dilakukan pengujian di laboratorium mekanika
tanah Program Studi Teknik Sipil Universitas Lancang Kuning. Pengujian sifat fisis tanah yaitu
pengujian berat jenis tanah, pengujian atterberg limits, dan pengujian analisa saringan. Pengujian

sifat mekanis yaitu pengujian pemadatan laboratorium dan pengujian CBR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil pengujian laboratorium tanah timbunannya adalah :

Pengujian Sifat Fisis Tanah Timbunan
a. Pengujian berat jenis tanah

Hasil pengujian yang didapat di laboratorium adalah :

Tabel 1. Pengujian Berat Jenis Tanah Timbuna Quarry Kulim

Nomor contoh 1 2

Nomor piknometer 1 1
Berat dish 170.9 169.5
Berat dish+tanah kering 228.2 234.9

Berat tanah kering (Ws) 57 57
Temperatur T°C °C 24.00 24.00

Hubungan kerapatan relative air (Tabel) 0.9973286 0.9973286
Berat labu-+tair (pada suhu T°C) ~ W1 (gr) 702.0 697.4
Berat labu+air+tanah (pada suhu T°C) W2 (Gr) 736.8 738.8
Isi Tanah (Cm3) 22.510 24.030
Berat Jenis (Gs) Ws/lsi 2.539 2.714
Tanah*Hub
Rata - rata 2.627

Nilai berat jenis tanah yang di dapat adalah 2, 63. Nilai ini termasuk jenis tanah lempung
anorganik [18].

b. Pengujian atterberg limit

Hasil pengujian atterberg limits diperoleh nilai batas cair (LL) berdasarkan grafik berikut :
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Gambar 1. Grafik pengujian batas cair tanah timbunan quarry Kulim
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Dari Gambar memperlihatkan hubungan kadar air dengan jumlah pukulan. Untuk menentukan
nilai kadar air yang digambarkan dengan grafik semi logaritmik. Cara menentukan nilai kadar air
diambil pada pukul 25 kali [18]. Nilai Batas Cair (LL) yang diperoleh adalah 25.26%.

Hasil pengujian Batas Plastis (PL) pada Tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Batas Plastis Timbuna Quarry Kulim

BanyakPukulan Batas Plastis (PL)
Nomor cawan 1 2
Berat cawan (gn) 11.68 11.34
Berat Cawan + Tanah Basah (gn) 16.56 16.92
Berat Cawan + Tanah Kering (gn) 15.85 15.98
Berat air (an 0.71 0.94
Berat tanah kering (gn) 4.17 4.64
Kadar Air (%) 17.03 20.26
Kadar Air Rata-rata (%) 18.64

Nilai Batas Plastis yang diperoleh untuk tanah timbunan quarry Kulim adalah 18.64%.

Nilai indeks plastisitas (PI) merupakan selisih dari nilai batas cair (LL) dengan nilai batas plastis
(PL). Hasilnya pada Tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Indeks Plastisitas (PL) Tanah Timbuna Quarry Kulim
Batas Cair (LL) Batas Plastis (PL) Indeks Plastisitas (PI)
25.26 18.64 6.62

Pada Tabel memperlihatkan nilai Indeks Plastisitas (Pl) sebesar 6.62% sehingga tergolong jenis
tanah lempung berlanau dengan plastisitas sedang [18]. Untuk nilai Indeks Plastisitas (PI), tanah
timbunan tidak boleh memiliki nilai Indeks Plastisitas tinggi (P1) [11]. Tanah tergolong plastisitas

tinggi apabila nilai P1 > 17%. Untuk sampel tanah timbunan ini nilai Pl < 17%.

c. Klasifikasi tanah metode USCS

Klasifikasi tanah bertujuan untuk menentukan jenis tanah yang telah kita uji di laboratorium.
Dari pengujian analisa saringan, lolos saringan No0.200 sebesar 54.27% maka sampel tanah
digolongkan tanah berbutir halus karena > 50% lolos saringan No. 200 (0.075mm) [18].
Klasifikasi tanah metode USCS dilihat pada Gambar berikut:
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Gambar 2Klasifikasi tanah timbunan quarry Kulim metode USCS

Dari Gambar berdasarkan nilai batas cair (LL) dan nilai indkes plastisitas (PI) sehingga tanah
tersebut tergolong pada klasifikasi ML atau OL yaitu Lanau tak organik [18]. Karena sampel
tanah tidak mengandung organik, Klasifikasi tanah digolongkan ML vyaitu jenis lanau dengan

kadar lempung rendah [6].

Pengujian Sifat Mekanis Tanah Timbunan
Hasil pengujian sifat mekanis tanah timbunan masing — masing quarry adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Pengujian Sifat Mekanis Tanah Timbunan

No Quarry Pengujian Proctor Pengujian CBR (%)
Wopt (%) ydrymak
(gr/cm3)
1. Kulim 11 1.87 17.8

Berdasarkan hasil pengujian CBR laboratorium, tanah timbunan tersebut nilai CBRnya sebesar
17.8%, berdasarkan Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 Revisi 2 divisi 3.2 untuk syarat
timbunan pilihan adalah nilai CBR > 10% pada 100% berat volume maksimum (¥dmaks). Nilai

CBR yang didapat secara keseluruhan > 10%.
Karakteristik tanah timbunan dilihat dari sifat-sifat fisis dan sifat-sifat mekanis tanah

tersebut. Sifat fisis yaitu sifat dari tanah yang didasarkan pada warna, bentuk, ukuran tanah, dan

bau. Sifat fisis dapat menentuka klasifikasi dari tanah timbunan tersebut.
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Tabel 5. Parameter Fisis Tanah Timbun Untuk Klasifikasi USCS

Quarry Lolos # N0.200  LL (%) Pl (%) Klasifikasi Sifat
(%) Tanah
Kulim 54.27 25.26 6.62 ML Plastisitas
sedang
Keterangan :
LL : Batas cair
PL . Batas plastis
Pl . Indeks plastisitas

Sampel tanah dari hasil pengujian di laboratorium menunjukkan klasifikasi ML dengan
klasifikasi metode USCS dengan nilai indeks plastisitas sedang. Syarat tanah timbunan yaitu tidak
termasuk tanah yang berplastisitas tinggi dengan klasifikasi A-7-6 berdasarkan klasifikasi
AASTHO dan klasifikasi CH berdasarkan klasifikasi USCS [11].

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakterisitik sifat fisis tanah timbunan sebagai
pengganti subgrade yaitu untuk Kklasifikasi tanah yaitu ML (Lanau plastisitas rendah) bisa
digunakan untuk tanah timbunan pengganti subgrade. Untuk karakteristik tanah timbunan
berdasarkan sifat fisis nilai indeks plastisitas (PI) tidak diperbolehkan plastisitas tinggi dan
berdasarkan sifat mekanis nilai CBR berdasarkan Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 Revisi 2
divisi 3.2 > 10%.
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